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This community service activity aims to support Duta Craft MSMEs in

September 2024 Mojoroto, Kediri, in developing eco-print products as a form of handicraft
diversification. The main objective of this activity is to increase creativity and
product competitiveness through sustainability-based innovation. The
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MSMEs in every stage, from technical training, production, to marketing.
The training includes an introduction to eco-print techniques, the use of
natural materials, and digital marketing strategies. The results of the
community service show an increase in participants' knowledge and skills in
eco-print techniques. The innovative products have succeeded in attracting
the attention of new consumers, increasing their selling value, and opening

Keywords: up opportunities for market diversification. Thus, this activity has a positive
Eco print, product impact on product development, business sustainability, and increasing the

diversification, handicrafts, income of Duta Craft MSMEs.

UMKM, sustainability.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendukung UMKM
Duta Craft di Mojoroto, Kediri, dalam mengembangkan produk eco print
sebagai bentuk diversifikasi kerajinan tangan. Tujuan utama dari kegiatan
ini adalah meningkatkan kreativitas dan daya saing produk melalui inovasi
berbasis keberlanjutan. Metode yang diqunakan adalah Participatory Action
Research (PAR), yang melibatkan UMKM dalam setiap tahap, mulai dari
pelatihan  teknis, produksi, hingga pemasaran. Pelatihan mencakup
pengenalan teknik eco print, pengqunaan bahan alami, dan strategi
pemasaran digital. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam teknik eco print. Produk-
produk hasil inovasi berhasil menarik perhatian konsumen baru,
meningkatkan nilai jual, dan membuka peluang diversifikasi pasar. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pengembangan
produk, keberlanjutan usaha, dan peningkatan pendapatan UMKM Duta
Craft.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam
perekonomian Indonesia karena berperan signifikan dalam menciptakan lapangan kerja dan
memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Hidayat, 2022). Namun, dalam
menghadapi tantangan globalisasi, perubahan preferensi konsumen, dan persaingan pasar yang
semakin ketat, UMKM harus mampu berinovasi untuk tetap relevan dan kompetitif (Yuliaty et
al., 2020). Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui diversifikasi produk, terutama bagi
UMKM yang bergerak di sektor kerajinan tangan, seperti UMKM Duta Craft di Mojoroto, Kediri.

UMKM Duta Craft yang didirikan pada tahun 2022 oleh Ibu Kustriwi Palupaning Wulan
merupakan usaha kerajinan tangan dengan fokus pada teknik eco print. Meskipun telah
menghasilkan produk-produk unik berbasis cetakan alami, Duta Craft menghadapi tantangan
berupa fluktuasi permintaan pasar, kurangnya variasi produk, dan keterbatasan dalam
pemasaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya diversifikasi produk sebagai strategi untuk
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menjaga keberlanjutan usaha dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif
(Nasution, 2023).

Diversifikasi produk kerajinan dengan memanfaatkan teknik eco print menjadi peluang
strategis karena metode ini memiliki keunggulan unik. Eco print, atau pencetakan botani, adalah
teknik mencetak pola menggunakan bahan organik seperti daun, bunga, dan kulit kayu pada
media kain atau lainnya. Proses ini menciptakan produk yang eksklusif dan ramah lingkungan,
sehingga sejalan dengan tren global yang mengutamakan keberlanjutan (Arifin et al., 2023).
Teknik ini juga memanfaatkan bahan-bahan alami yang melimpah di sekitar Kediri, seperti daun
jati, daun mangga, dan bunga lokal, sehingga mengurangi biaya produksi dan mendukung
ekonomi circular (Nasution & Suhairi, 2023).

Namun, implementasi eco print di UMKM Duta Craft tidak tanpa tantangan. Proses
produksi yang membutuhkan ketelitian dan eksperimentasi sering kali menghasilkan output
yang bervariasi, sehingga konsistensi menjadi salah satu kendala. Selain itu, pasar lokal masih
membutuhkan edukasi tentang nilai tambah dari produk eco print agar mereka memahami
manfaat estetika sekaligus aspek keberlanjutannya (M. N. Annisa, 2021). Tantangan lainnya
adalah integrasi teknik eco print dengan keahlian tradisional yang sudah dimiliki oleh para
pengrajin di Duta Craft, sehingga proses adaptasi memerlukan pendekatan yang komprehensif.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM Duta Craft dalam
mengembangkan produk berbasis eco print sebagai upaya diversifikasi. Tujuan utama adalah
memberikan pelatihan tentang teknik eco print, strategi pengembangan produk, dan metode
pemasaran yang relevan. Dengan pendekatan ini, diharapkan produk-produk yang dihasilkan
tidak hanya memiliki nilai estetika tetapi juga mampu bersaing di pasar lokal maupun
internasional.

Berdasarkan kajian pustaka, eco print memiliki potensi besar dalam menghubungkan
inovasi dan budaya lokal. Produk yang dihasilkan dari teknik ini bukan hanya barang konsumsi
tetapi juga merepresentasikan nilai budaya dan keunikan daerah asal. Selain itu, penerapan eco
print mendukung tren keberlanjutan, yang menjadi salah satu indikator penting dalam industri
kreatif masa kini (R. A. Purnomo et al., 2024).

Dalam konteks pengembangan UMKM, teori difusi inovasi dari Rogers dapat menjadi acuan
untuk memperkenalkan teknik baru kepada mitra. Menurut teori ini, keberhasilan adopsi
teknologi atau metode baru dipengaruhi oleh pemahaman, keterlibatan, dan dukungan dari para
pelaku usaha (Putri Vidiastuti et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan intensif
menjadi langkah penting dalam memastikan keberhasilan implementasi teknik eco print.

Di sisi lain, teori ekonomi kreatif menekankan pentingnya diversifikasi produk dalam
menghadapi dinamika pasar. Diversifikasi memungkinkan UMKM untuk menawarkan berbagai
jenis produk kepada segmen konsumen yang lebih luas, sehingga memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan daya saing (Syailendra et al., 2024). Pendekatan ini relevan bagi UMKM Duta Craft
yang ingin mengembangkan produknya untuk menarik konsumen baru sekaligus meningkatkan
loyalitas pelanggan lama.

Melalui kegiatan pengabdian ini, UMKM Duta Craft tidak hanya memperoleh keterampilan
teknis tetapi juga wawasan strategis dalam mengelola usaha secara berkelanjutan.
Pendampingan yang dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa diversifikasi produk
melalui eco print mampu memberikan dampak positif terhadap pendapatan, keberlanjutan
usaha, dan pelestarian nilai-nilai lokal. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
model bagi UMKM lain dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era
globalisasi.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR),
yang melibatkan partisipasi aktif mitra, yaitu UMKM Duta Craft, dalam setiap tahap kegiatan
(Zunaidi, 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang ditawarkan
sesuai dengan kebutuhan mitra sekaligus memberdayakan mereka untuk terus berkembang
secara mandiri. Berikut adalah tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan:

1). Identifikasi Masalah dan Perencanaan

Tahap ini diawali dengan diskusi intensif bersama pemilik dan pengrajin UMKM Duta Craft
untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi, seperti kurangnya variasi produk,
keterbatasan teknik, dan kendala pemasaran. Selain itu, dilakukan survei awal untuk menggali
potensi lokal, seperti ketersediaan bahan baku alami yang dapat digunakan untuk teknik eco
print. Data yang diperoleh digunakan untuk merancang program pelatihan dan pendampingan
yang spesifik dan terukur.
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2). Pelatihan Teknik Eco Print

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif, di mana mitra dilibatkan langsung dalam proses
pembelajaran. Materi pelatihan meliputi pengenalan konsep eco print, cara pemilihan bahan
alami, dan teknik mencetak pola pada berbagai media seperti kain dan tas. Dalam sesi ini, mitra
diajak untuk bereksperimen dengan berbagai jenis tanaman lokal guna menciptakan produk
dengan pola yang beragam dan unik.

3). Pendampingan Produksi dan Diversifikasi Produk

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif untuk membantu mitra
mengaplikasikan teknik eco print ke dalam berbagai jenis produk kerajinan, seperti aksesoris, tas,
dan dekorasi rumah. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan mitra mampu menjaga
kualitas dan konsistensi hasil produk. Pada tahap ini, juga diberikan masukan tentang desain
produk yang sesuai dengan preferensi pasar lokal dan global.

4). Strategi Pemasaran dan Branding

Untuk meningkatkan daya saing, mitra diberikan pelatihan terkait strategi pemasaran,
seperti pembuatan katalog produk, pemanfaatan media sosial, dan pemasaran digital. Selain itu,
mitra diajak untuk membangun merek (branding) yang menonjolkan keunikan produk eco print
sekaligus nilai keberlanjutan yang ditawarkan.

5). Evaluasi dan Refleksi

Tahap akhir melibatkan evaluasi hasil kegiatan melalui diskusi bersama mitra. Evaluasi ini
meliputi penilaian terhadap pemahaman teknik eco print, kkemampuan diversifikasi produk, dan
efektivitas strategi pemasaran. Mitra juga diajak untuk merefleksikan pengalaman mereka
selama kegiatan, sehingga mereka dapat mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dan
merencanakan langkah selanjutnya secara mandiri.

6). Monitoring dan Tindak Lanjut

Setelah kegiatan selesai, dilakukan monitoring secara berkala untuk memastikan
keberlanjutan penerapan teknik dan strategi yang telah diajarkan. Mitra diberikan kesempatan
untuk berkonsultasi jika menghadapi kendala, sehingga solusi dapat segera diberikan.

Pelaksanaan Evaluasi dan
pendampingan Monitoring

Identifikasi Lokasi

Gambar 1. Proses Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat untuk pengembangan produk eco print pada
UMKM Duta Craft Mojoroto, Kediri, menunjukkan hasil yang signifikan dalam berbagai aspek,
meliputi peningkatan keterampilan teknis, diversifikasi produk, dan perbaikan strategi
pemasaran. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), keterlibatan aktif mitra
dalam setiap tahap kegiatan memastikan keberlanjutan dan relevansi solusi yang ditawarkan
dengan kebutuhan UMKM.

s : .

Gambar 2. Proses pembuatan kain ecoprint

Hasil dari pelatihan teknik eco print menunjukkan bahwa mitra berhasil memahami prinsip
dasar dan teknik aplikatif eco print. Selama pelatihan, peserta dapat menciptakan pola-pola unik
menggunakan bahan alami seperti daun jati, daun mangga, dan bunga kenikir. Proses ini
menunjukkan bahwa bahan lokal memiliki potensi besar untuk menghasilkan produk kerajinan
dengan nilai estetika yang tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Purnomo yang menyatakan
bahwa eco print adalah metode ramah lingkungan yang memungkinkan pengrajin memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal (A. Purnomo, 2024).
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Dalam tahap pendampingan produksi, mitra berhasil mengembangkan berbagai produk
kerajinan berbasis eco print, seperti tas, kain serbaguna, dan dompet. Diversifikasi ini
memungkinkan UMKM Duta Craft untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan teknik eco prin* tidak hanya menambah variasi produk tetapi
juga meningkatkan nilai tambah. Diversifikasi produk sesuai dengan pandangan Nasution, yang
menekankan bahwa inovasi produk merupakan strategi kunci dalam mempertahankan daya
saing UMKM (Nasikah et al., 2023).

Selain diversifikasi produk, pengabdian ini juga berhasil mengidentifikasi bahan baku yang
lebih efisien. Dengan memanfaatkan daun dan bunga lokal, biaya produksi dapat ditekan tanpa
mengurangi kualitas. Efisiensi ini menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan
margin keuntungan UMKM. Hasil ini mendukung konsep ekonomi sirkular yang diusulkan oleh
Purnomo et al., yang menekankan pentingnya optimalisasi sumber daya lokal dalam produksi
berkelanjutan.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam branding dan pemasaran digital memberikan
hasil yang nyata, terutama dalam pembuatan katalog produk dan pemanfaatan media sosial.
Mitra kini memiliki akun media sosial yang terstruktur dan memanfaatkan platform digital
untuk mempromosikan produk mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian May dan Novitasari,
yang menegaskan bahwa pemasaran digital adalah salah satu cara paling efektif untuk
meningkatkan visibilitas UMKM di era modern (May et al., 2024).

T R

k= 2o i
Gambar 4. Hasil dari pembuatan ecoprint

Produk eco print yang dihasilkan memiliki keunikan tersendiri karena setiap pola cetakan
berbeda. Eksklusivitas ini menjadi daya tarik utama bagi konsumen, terutama pada segmen
pasar menengah ke atas yang mencari produk unik dan ramah lingkungan (Khoiruddin et al.,
2024). Hal ini mendukung temuan Nurhani., yang menyoroti bahwa keunikan produk adalah
faktor kunci dalam menarik perhatian konsumen (Nurhani, 2024).

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan keberhasilan, mitra menghadapi tantangan dalam
menjaga konsistensi hasil produksi. Proses eco print yang sangat bergantung pada kondisi bahan
baku dan teknik memerlukan latihan terus-menerus. Tantangan ini juga diidentifikasi dalam
penelitian Lathifah, yang menunjukkan bahwa eco print membutuhkan keahlian teknis yang
matang untuk menghasilkan kualitas produk yang stabil (Fitriyah et al., 2024).

Produk-produk eco print tidak hanya menarik secara estetika tetapi juga memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya produk ramah lingkungan (A. P. Annisa et al.,
2024). Nilai edukasi ini menjadi salah satu komponen penting dalam strategi pemasaran UMKM
Duta Craft, mendukung tren global yang mengarah pada keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Setiawan et al. yang menekankan bahwa konsumen semakin peduli pada dampak
lingkungan dari produk yang mereka konsumsi (Setiawan & Sholahudin, 2023).

Teknik eco print juga diintegrasikan dengan elemen budaya lokal, seperti motif khas Kediri.
Integrasi ini memperkuat identitas produk dan meningkatkan daya tarik pada pasar lokal dan
internasional. Langkah ini sesuai dengan rekomendasi Warsita, yang menyarankan pengrajin
untuk menggabungkan inovasi dengan elemen tradisional untuk menciptakan produk yang
autentik (Zunaidi, 2023).

Selama pelatihan, mitra juga mendapatkan wawasan tentang manajemen bisnis yang lebih
baik, termasuk pencatatan keuangan dan perencanaan produksi. Peningkatan kapasitas
manajerial ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan usaha. Pengetahuan ini mendukung
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temuan Nasution, yang menekankan pentingnya penguatan manajerial untuk meningkatkan
daya saing UMKM (Zunaidi, Maghfiroh, et al., 2024).

Peningkatan kapasitas produksi UMKM Duta Craft juga berpotensi menciptakan peluang
kerja baru bagi masyarakat sekitar (Zunaidi, Kholik, et al., 2024). Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa pengembangan produk berbasis eco print tidak hanya menguntungkan mitra tetapi juga
memberikan dampak positif bagi komunitas lokal. Hasil ini mendukung pandangan Tjilen et al.
tentang peran UMKM dalam memberdayakan masyarakat (Anggoro et al., 2023).

Dengan penerapan teknik eco print dan strategi diversifikasi, UMKM Duta Craft memiliki
peluang yang lebih besar untuk menjaga keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini telah berhasil menjawab kebutuhan mitra dalam
meningkatkan daya saing dan relevansi mereka di pasar (Zunaidi et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperkuat teori bahwa inovasi produk, efisiensi
produksi, dan strategi pemasaran yang efektif adalah kunci keberhasilan UMKM. Hasil ini juga
memberikan kontribusi praktis yang relevan, menunjukkan bagaimana teknik eco print dapat
menjadi solusi inovatif untuk diversifikasi produk di sektor kerajinan tangan. Pengabdian ini
memberikan model yang dapat direplikasi untuk UMKM lain yang menghadapi tantangan
serupa.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema pengembangan produk eco print untuk
diversifikasi kerajinan tangan pada UMKM Duta Craft di Mojoroto, Kediri, memberikan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas mitra. Pelatihan teknik eco print berhasil
membekali mitra dengan keterampilan baru, sehingga mampu menghasilkan produk yang unik,
ramah lingkungan, dan memiliki nilai tambah tinggi. Diversifikasi produk, seperti pembuatan
tas, kain serbaguna, dan aksesoris berbasis eco print, memungkinkan Duta Craft untuk
menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing di tengah perubahan
preferensi konsumen. Selain itu, strategi pemasaran berbasis digital yang diterapkan mampu
meningkatkan visibilitas produk, sementara penguatan manajerial memberikan dasar yang
kokoh untuk pengelolaan usaha yang lebih baik. Meski demikian, tantangan dalam menjaga
konsistensi kualitas hasil produksi menunjukkan perlunya Ilatihan berkelanjutan dan
pendampingan tambahan.
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